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Abstrak: Manajemen Tenaga pendidik merupakan bagian dari manajemen personalia secara umum. Manajemen tenaga 

pendidik bertujuan untuk menciptakan bagaimana Pendidik berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan dengan 

tugas khusus sebagai pendidik. SMP islam terpadu At-Taqwa merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

berkembang dengan baik, salah satu yang menjadi faktor pendukung adalah manajemen tenaga pendidik. Hal tersebut 

dibuktikan dengan gurunya yang sudah rata-rata S1, sekolah yang sudah berakreditasi A, dan banyaknya minat orang 

tua yang mempercayakan anaknya untuk masuk di MP islam Terpadu At-Taqwa. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perekrutan, penyeleksian, penempatan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP 

Islam Terpadu At-Taqwa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perekrutan, penyeleksian, 

penempatan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran SMP Islam Terpadu At-Taqwa. Penelitian ini 

menggunakan penelitian pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini adalah kepala Sekolah dan waka kesiswaan  urusan kurikulum. Teknik pengumpulan data melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi, untuk 

menguji teknik dan sumber. Kemudian data di analisis dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarik 

kesimpulan.  

Kata Kunci: Manajemen, Tenaga Pendidik, Mutu, Pembelajaran dan Metode Penelitian 

Abstract: Management of teaching staff is part of general personnel management. 

Teaching staff management aims to create how educators participate in the 

implementation of education with special duties as educators. At-Taqwa Integrated 

Islamic Middle School is one of the well-developed educational institutions, one of the 

supporting factors is the management of teaching staff. This is proven by the teachers 

who have an average bachelor's degree, the school has A accreditation, and the large 

number of parents interested in entrusting their children to enter the Integrated Islamic 

MP At-Taqwa. This research was conducted to determine the recruitment, selection and 

placement of teaching staff in improving the quality of learning at At-Taqwa Integrated 

Islamic Middle School. The aim of this research is to describe the recruitment, selection 

and placement of teaching staff in improving the quality of learning at Terpafu At-Taqwa 

Islamic Middle School. This research uses a qualitative research approach using 

descriptive methods. The data sources in this research are the principal and deputy head 

of student affairs for curriculum affairs. Data collection techniques through interview, 

observation and documentation techniques. To ensure the validity of the data, researchers 

used triangulation, to test techniques and sources. Then the data was analyzed in three 

stages, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions.  
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Pendahuluan 

Perencanaan dan pengendalian kebutuhan Guru merupakan implementasi dari 

amanat Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 mengenai Aparatur Negara dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Perhitungan 

kebutuhan guru dengan menggunakan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) merupakan 

Langkah awal dari pelaksanaan perencanaan dan pengendalian guru. Suatu kegiatan 

pendidikan yang kita lakukan didunia ini pasti saja tidak lepas dari yang namanya 

manajemen. Manajemen adalah serangkaian proses yang diarahkan langsung untuk 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah secara efektif dan efisien dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah direncanakan (Hartinah, 2020; Juanda, 2021; Monzalve-

Macaya, 2023; Tamsah, 2021). Adapun ruang lingkup dari manajemen itu sendiri, jika 

dilihat dari substansi manajemen pendidikan memiliki ruang lingkup atau garapan yang 

disebut dengan manajemen operatif. Dengan demikian, hal pokok yang akan menjadi ruang 

lingkup manajemen pendidikan adalahs: kurikulum dan pembelajaran, peserta didik, 

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, keuangan dan partisipasi masyarakat. Pada 

dasarnya manajemen tidak akan berjalan tanpa adanya sumber daya yang mendukung.  

Jadi istilah sumber daya dapat disamakan artinya dengan pekerja, pegawai, atau 

karyawan, yaitu orang yang mengerjakan atau yang mempunyai pekerjaan. Sumber Daya 

yang dimiliki oleh sekolah yang tidak kalah penting untuk diperhatikan adalah sumber 

daya manusia atau personalia, yang secara umum sumber daya personalia di sekolah 

meliputi kepala sekolah, tenaga pendidik, staf tata usaha, dan karyawan sekolah. Sumber 

daya ini merupakan orang-orang yang menggerakan program yang telah dirancang oleh 

sekolah agar tercapainya suatu tujuan. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasinoal Nomor 20 tahun 2003 BAB 1 Pasal 1 disebutkan bahwa “Tenaga kependidikan 

adalah anggota masyarakat yang mengabadikan diri dan diangkat untuk menunjang 

penyelenggaraan Pendidikan”. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa tenaga 

kependidikan diperlukan dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah (Hanaysha, 

2023; Lage, 2023; Susilowati, 2020; Tan, 2021; Zhang, 2022). Oleh sebab itu, orang tua sebagai 

tenaga kependidikan bagi anak-anaknya di lingkungan keluarga.  

Demikian pula dengan tokoh masyarakat, kiai, ustad, dan sukarelawan yang 

membantu pendidikan di pesantren, majlis ta'lim, dan mendidik anak jalanan adalah tenaga 

kependidikan dalam lingkungan masyarakat yang diharapkan terus-menerus 

meningkatkan ilmu pengetahuannya sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga 

mereka layak disebut sebagai tenaga kependidikan dalam masyarakat. Tugas pokok tenaga 

kependidikan tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

tahun 2003 pasal 39 ayat 1 bahwa “Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan”. Melihat realita keadaan yang 

terjadi pada sekolah saat ini, bahwasannya tidak bisa kita pungkiri bahwa kekurangan dan 

ketidaksesuaian kompetensi tenaga pendidik masih sering terjadi (Fairley, 2020; Gutiérrez-

Martín, 2022; Xu, 2019). Maka dari itu tenaga pendidik harus lebih digerakan lagi terutama 
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sebagai solusi terhadap penyediaan tenaga pendidik yang lebih berkualitas dan 

bertanggung jawab.  

Dengan demikian, mutu pembelajaran SMP Islam Terpadu At-Taqwa dapat tercapai 

dan di tingkatkan, dan juga apa yang menjadi visi misi sekolah dapat terwujud. 

Berdasarkan hasil praobservasi yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya di SMP Islam 

Terpafu At-Taqwa yang berada di Surabaya, merupakan salah satu lembaga pendidikan 

islam yang mampu berkembang lebih baik, sehingga terus mengalami peningkatan. 

Tentunya hal tersebut didukung dengan beberapa faktor yang salah satunya adalah tenaga 

pendidik yang sukses dalam menjalankan perannya terutama dalam bidang pembelajaran. 

Hal tersebut menunjukan bahwa adanya keterkaitan antara manajemen tenaga pendidik 

dengan prestasi belajar peserta didik. Tenaga pendidik mempunyai peran yang sangat 

besar dalam meningkatkan pembelajaran peserta didik, yang merupakan tujuan utama dari 

kegiatan bersekolah.Peningkatan pembelajaran peserta didik yang mencolok di SMP Islam 

Terpadu At-Taqwa salah satunya yang berkaitan dengan keagaman, hal tersebut dapat 

dibuktikan berdasarkan hasil observasi, dan wawancara bersama salah satu tenaga 

pendidik. SMP Islam Terpadu At-Taqwa juga ada Peningkatan selanjutnya dilihat dari 

keadaan sarana prasarananya, juga seringnya para guru mengikuti pelatihan dan diklat, 

sehingga dari kegiatan tersebut dapat meningkatkan kompetensi yang ada pada diri 

mereka, dan para gurunya yang sudah sesuai standar yaitu rata-ratanya guru disana sudah 

strata 1 (S1), yang mana standar tersebut dimuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 16 Tahun 2007 bahwa “kualisifikasi akademik guru SD/MI minimum 

Diploma IV atau Strata 1”.  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Murung Raya ini merupakan lembaga pendidikan 

formal yang di buat agar peserta didik dapat memperdalam ilmu agama. Madrasah ini juga 

selalu memberi kesempatan bagi setiap peserta didiknya untuk bisa dan dapat 

mengembangkan minat serta bakat yang ada pada diri mereka, dan tentunya hal tersebut 

mengarah ke cara yang positif. Tujuannya adalah tidak lain dan tidak bukan agar si peserta 

didik tersebut dapat bermaanfaat terutama bagi masyarakat, agama, serta bangsa. Melihat 

perkembangan yang semakin meningkat di setiap tahunya, serta tuntutan masyarakat yang 

mengharapkan anak-anak mereka dapat menjadi orang yang berguna, maka kami pihak 

SMP Islam Terpadu At-Taqwa sangat berusaha dapat memberikan yang terbaik bagi 

masyarakat. Adapun salah satu upaya yang dapat kami berikan adalah dengan 

mengadakan tenaga pendidik yang berkualitas, produktif bagi peserta didiknya, serta 

berusaha memberikan pelayanan yang baik. 

 

Metode 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang 

digunakan peneliti dengan mendasarkan pada data-data yang digunakan  informan dan 

key informan, secara lisan atau tulisan dan juga perilakunya yang nyata dan teliti dan 

dipelajari sebagai suatu yang utuh. Penelitian kualitatif lebih mengutamakan kualitas data. 

Oleh karena itu teknik pengumpulan datanya banyak menggunakan wawancara yang 
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berkesinambungan dan observasi langsung. Peneliti ini akan memaparkan data yang 

terkumpul berupa dokumen dan informasi yang aktual mengenai menejemen perekrutan 

tenaga pendidik dan kependidikan dalam meningkatkan manajemen mutu pembelajaran 

di SMP Islam Terpadu At-Taqwa tersebut. Penelitian ini berupa penelitian kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif analisis berupa kata-kata tertulis terhadap apa yang diamati 

suatu data yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskriptif. 

Metode / pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada 

quality atau hal terpenting dari sifat suatu masalah Hal terpenting dari suatu jasa berupa 

kejadian/ fenomena/ gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat 

dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. Penelitian kualitatif 

dapat didesain untuk memberikan terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-masalah 

sosial dan tindakan (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2012:22). Menurut Sugiyono 

(2014:15) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. 

Suatu penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena sosial 

atau suatu lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu. 

Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengetahui fenomenafenomena yang 

tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, 

formula suatu konsep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, 

karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya, 

model fisik suatu artifak dan lain sebagainya (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2012:23).  

Penelitian kualitatif dimulai dengan ide yang dinyatakan dengan pertanyaan 

penelitian (research questions). Pertanyaan penelitian tersebut yang nantinya akan 

menentukan metode pengumpulan data dan bagaimana menganalisisnya. Metode 

kualitatif bersifat dinamis, artinya selalu terbuka untuk adanya perubahan, penambahan, 

dan penggantian selama proses analisisnya (Srivastava, A. & Thomson, S.B., 2009). Dalam 

hal pengumpulan data, Gill et. al. (2008) mengemukakan terdapat beberapa macam metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yaitu observasi, analisis visual, studi 

pustaka, dan interview. Menurut Berg (2007:3) Pendekatan kualitatif cenderung mengarah 

pada penelitian yang bersifat naturalistik fenomenologis dan penelitian etnografi. 

Karenanya, seringkali penelitian kualitatif dipertukarkan dengan penelitian naturalistik 

atau naturalistik inquiry dan etnografi dalam antropologi kognitif (Mulyana dalam 

Djam’an Satori, 2012:23). Pendekatan penelitian kualitatif yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang pengaruh manajemen perekrutan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Terpadu At-Taqwa. 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Meningkatkan Kualitas dan Kualifikasi Tenaga Pendidik di Sebuah Satuan 

Pendidikan 

Unsur terdepan yang menentukan kemajuan sebuah bangsa salah satunya adalah 

tenaga pendidik. Tenaga pendidik yang kompeten sangat menjamin perbaikan kualittas 

sumber daya manusia di sebuah negara, jadi guru memang harus memiliki kompetensi 

yang luar biasa. Hal ini berhubungan erat dengan kepemimpinan dan manajemen sekolah. 

Dukungan dari sebuah kepeminpinan kepala sekolah dapat menjadi keberhasilan institusi 

Pendidikan dalam menjalankan program yang telah direncanakan.Upaya penguatan 

pendidikan karakter Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam menanamkan Pendidikan 

Karakter kepada siswa dengan mengintegrasikan berbagai kegiatan berupa keterpaduan 

kegiatan kelas, luar kelas, dan luar sekolah, merupakan tujuan dari peningkatan kualitas 

Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan di satuan Pendidikan. 

Kepemimpinan kepala sekolah wajib meningkatkan tenaga pendidik agar memiliki 

kemampuan atau skill pada bidang tertentu untuk mencapai tujuan Pendidikan yang 

sesuai. Penerapan yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan kualitas tenaga 

pendidik sudah baik dan sudah terlaksana, kepala sekolah memberikan pengembangan 

terhadap guru untuk mengembangkan kualitasnya dilembaga pendidikan,yakni: 

(1) Kepala sekolah melakukan pengembangan dengan bekerja sama dengan guru-guru 

untuk selalu melakukan komunikasi satu dengan yang lainnya, mengadakan 

kunjungan kelas, rapat rutinan dan juga melaksanakan diskusi berdasarkan individu 

serta melakukan penilaian, selian itu juga mendukung guru untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan. 

(2) Sedangkan untuk kompetensi Tenaga Pendidik sudah terlaksana dengan baik meski 

ada beberapa pada kompetensi pedagogik yang belum terlaksana dan juga untuk 

penggunaan media pembelajaran memang masih sangat kurang. 

(3)  Meningkatkan kualitas tenaga pendidik, yang artinya memandang dan 

memperhatikan terhadap perilaku pribadinya dan situasi atau keadaan para tenaga 

pendidik, mendengarkan ide dan saran dari para tenaga pendidik, dengan 

memperhatikan permasalahan yang dialami tenaga pendidik dapat meningkatkan 

bahwa guru dan tenaga kependidikan memiliki kualifikasi, keterampilan, dan 

kompetensiyang memadai untuk memberikan Pendidikan yang berkualitas. 

B. Kualitas Mengajar yang Baik untuk Diterapkan ke Anak Didik 

Rancangan pembelajaran yang kondusif akan memberikan kebebasan menunjukkkan 

ide dan motivasi belajar mandiri. Strategi guru untuk meningkatkan minat dan motivasi 

belajar peserta didik di dalam kelas, adalah Berikan Peserta didik untuk mengambil 

keputusan, Berikan sebuah intruksi yang jelas, Ciptakan lingkungan kelas bebas ancaman, 

Ubah suasana belajar, Metode Pembelajaran yang beraneka ragam, Tawarkan Hadiah, 
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Berikan Tanggung Jawab Kepada Peserta Didik, Mengetahui Minat Peserta Didik, Berikan 

Kesempatan kepada Peserta didik untuk Belajar Secara Berkelompok, Bersemangat 

C. Pengaruh Sikap Profesional Guru terhadap Kualitas Mengajar Guru 

Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu 

mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang dalam masyarakat. Permasalahan yang dihadapi saat ini menyangkut 

kompetensi guru adalah masih rendahnya kompetensi yang dimiliki guru dalam 

melaksanakan pendidikan. Aspek kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru yang 

dikenal dengan istilah kompetensi guru. 

Guru dituntut untuk dapat mencari pola bagaimana menciptakan pembelajaran yang 

menggairahkan, menantang minat peserta didik, dan menyenangkan. Untuk itu diperlukan 

guru yang kreatif, profesional dan menyenangkan, sehingga mampu menciptakan iklim 

pembelajaran yang efektif, suasana pembelajaran yang menantang dan mampu 

membelajarkan dengan menyenangkan, seakan-akan sedang diajak bermain. 

Hal itu menjadi utama karena dalam setiap kegiatan pembelajaran guru memiliki 

peranan yang sangat sentral, baik sebagai perencana, pelaksana maupun evaluator 

pembelajaran. Ini mengidentifikasikan bahwa kemampuan profesional guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas sangat menentukan keberhasilan pendidikan 

secara keseluruhan. 

Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan profesional guru, 

terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara efektif dan 

efisien didalam dan diluar kelas melalui pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Manajemen Tenaga Pendidik Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian (P4) sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Sedangkan manajemen dalam arti sempit adalah 

manajemen sekolah, pelaksanaan program sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, 

pengawas/evaluasi, dan sistem informasi sekolah sehingga satu sama lain saling 

berkomunikasi dan tidak ada sebuah miss communication dalam sebuah lembaga 

pendidikan. Dalam pengertian lain, Manajemen merupakan suatu proses penggunaan 

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Istilah manajemen 

biasa di kenal dalam ilmu ekonomi, yang memfokuskan pada profit (keuntungan). 

Manajemen Tenaga Pendidik adalah aktivitas yang dilakukan mulai dari Tenaga Pendidik 

itu masuk kesuatu lembaga pendidikan dari mulai proses perencanaan SDM, perekrutan, 

seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan dan pelatihan atau 

pengembangan dan pemberhentian dengan tujuan untuk meminimalisir suatu resiko yang 

mengakibatkan kerugian dikemudian hari.  

Adapun yang dimaksud dengan manajemen tenaga pendidik ini adalah bagaimana 

proses manajemen yang dilakukan di SMP Islam Terpadu At-Taqwa yang di fokuskan pada 

tenaga pendidiknya. Manajemen Tenaga Pendidik adalah aktivitas yang dilakukan mulai 

dari Tenaga Pendidik itu masuk kesuatu lembaga pendidikan dari mulai proses 

perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, 
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pendidikan dan pelatihan atau pengembangan dan pemberhentian. Kegiatan manajemen 

tenaga pendidik adalah kegiatan merencanakan hingga pemberhentian tenaga pendidik 

agar tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran akan 

menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Secara umum penerapan manajemen Tenaga 

Pendidik dilaksanakan sesuai fungsi-fungsi manajemen, dan secara keseluruhan sudah baik 

dan berjalan secara kondusif dan efisien.  

Dan secara khusus Dalam fungsi-fungsi manajemen dapat disimpulkan bahwa 

manajemen tenaga pendidik di SMP Islam Terpadu At-Taqwa secara teori dan praktek 

sudah berjalan dengan baik. Karena sudah sejalan dengan pendapat para ahli dan tenaga 

pendidik sudah melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan bidangnya. di SMP 

Islam Terpadu At-Taqwa memiliki sarana prasarana yang cukup memadai, diantaranya 

adalah ruang kepala sekolah, dapur, kamar mandi, halaman sekolah yang terdapat banyak 

mainan, ruang ibadah/ masjid, parkiran, perpustakaan, dan ruang pertemuan. Dengan 

adanya manajemen Tenaga pendidik yang baik. di SMP Islam Terpadu At-Taqwa telah 

mampu meningkatkan mutu pendidikan dan mutu pelayanan prima pada peserta didik.  

Pendidikan juga bisa diartikan sebagai usaha sadar yang bertujuan untuk menyiapkan 

peserta didik dalam belajar melalui suatu kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan demi 

peranannya dimasa yang akan datang.Sementara itu, guru adalah salah satu unsur manusia 

dalam proses pendidikan. Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memiliki peran, yaitu 

sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah 

bahan pelajaran kedalam otak anak didik, sedangkan sebagai pendidik guru bertugas 

membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia yang cakap, aktif, kreatif, 

mandiri, dan inovatif. Jadi, Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah tenaga 

pendidik, mereka yang langsung berjumpa dengan peserta didik, menjadi sumber belajar, 

contoh dan menjadi inspirasi oleh peserta didik. Tenaga pendidik adalah orang yang akan 

menggerakkan program sekolah, khususnya dalam bidang pendidikan dan pembelajaran.  

Tenaga pendidik bertugas untuk memajukan dan mengembangkan pendidikan agar 

sesuai dengan visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan. Selain itu tugas utama tenaga 

pendidik adalah membentuk prestasi dan kepribadian peserta didik melalui pembelajaran. 

Di dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 2 ayat 1 

dijelaskan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur 

pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dari 

penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa tenaga pendidik diakui sebagai tenaga profesional. 

Posisi tenaga pendidik dalam pendidikan menjadi sangat penting dan seharusnya 

mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah. 

Sebagai tenaga pendidik harus memiliki kemampuan professional dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. Kemampuan tersebut bahwa tenaga pendidik merupakan 

pekerja yang membutuhkan keahlian. Untuk mewujudkan tenaga pendidik yang 

professional maka ada manajemen yang baik dari kepala sekolah, dimana manajemen 

sebagai bagian yang sangat penting dalam sebuah lembaga pendidikan, tanpa manajemen 
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maka lembaga pendidikan tersebut tidak berjalan dengan baik, seluruh bagian dalam 

manajemen memberi peranan penting untuk mengembangkan lembaga pendidikan yang 

dibangun.  

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorgnsasian, pengarahan dan 

pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif 

dan efesien. 4Jadi, dapat disimpulkan manajemen adalah suatu proses dalam 

memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien dalam 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengarahan, dan pengawasan Mutu 

pendidikan di suatu lembaga sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia. Pengaruh 

manajemen dirasakan suatu lembaga terkait perubahan yang diharapkan dari SDM. Semua 

lembaga terutama pendidikan mengandalkan SDM yang berkualitas dan professional. 

Terjadi perubahan pada SDM dipengaruhi oleh kepemimpinan yang intens dalam 

menjalankan manajemen yang baik. Untuk memmperoleh Mutu sekolah yang diharapkan, 

harus didukung oleh pengawasan yang tersistem dengan baik yang dilakukan kepala 

sekolah dan wali kelas. 

 

Simpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Terjadi hubungan yang kuat antara 

kompetensi guru dengan kinerja guru. Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan 

Terjadi hubungan yang kuat atara rekrutmen dan kompetensi guru secara bersama sama 

dengan kinerja guru. Berdasarkan data diatas dapat simpulkan bahwa rekrutmen dan 

kompetensi guru baik secara sendiri maupun secara bersama-sama memberikan 

sumbangan yang berarti terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Pertama di Surabaya. 

Adapun saran yang penulis dapat berikan adalah sebagai berikut: 

1.  Dalam kesimpulan di atas dikekmukan adanya hubungan yang kurang kuat antara 

rekrutmen dan kinerja guru, dengan itu maka diharapkan kepada Kepala SMP Islam 

Terpadu At-Taqwa lebih memperhatikan dan memperbaiki proses rekrutmen.  

2. Guru diharapkan selalu menjaga dan meningkatkan kompetensi dalam 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja guru.  

3. Guru menyadari bahwa dalam upayanya untuk selalu meningkatkan kompetesi guru, 

maka seorang guru tdak pernah berhenti utuk belajar dan terus belajar.  

4. Kepala Sekolah sebagai pemimpin perlu lebih mengaktifkan kegiatan supervisi 

sehingga dapat memotivasi para guru dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja 

guru di SMP Islam Terpadu At-Taqwa. 
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